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ABSTRAK

Pendidik dituntut untuk selektif, kreatif dan inovatif dalam menentukan media pembelajaran. Salah
satu media pembelajaran yang efektif digunakan adalah modul elektronik atau e-modul. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memetakan tren-tren pengembangan e-modul sebagai sumber belajar
MIPA peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis metadata yang
berasal dari database google schoolar melalui perangkat lunak Publish or Perish § lalu dipetakan
menggunakan VOSviewer. Hasil pemetaan VOSviewer adalah terdapat 2 kluster dalam
pengembangan e-modul. Kluster pertama adalah PBL (problem-based learning), pembelajaran
MIPA, dan research. Sedangkan kluster 2 adalah engineering, scientist dan technology. Kesimpulan
yang didapat dari hasil pemetaan ini adalah pengembangan e-modul terintegrasi teknologi berbasis
model pembelajaran PBL (problem-based learning) merupakan e-modul yang paling banyak
dikembangkan oleh peneliti beberapa tahun terakhir.

Kata kunci: bahan ajar, e-modul, pembelajaran, sains, teknologi
ABSTRACT

Educators are required to be selective, creative, and innovative in determining learning media. One
of the learning media that is effectively used is an electronic module or e-module. This research aims
to map trends in the development of e-modules as a source of MIPA learning for students. The
method used in this study was to analyze metadata originating from the Google Scholar database
using the Publish or Perish 8 software and then map using VOSviewer. The result of VOSviewer
mapping is that there are 2 clusters in e-module development. PBL (problem-based learning), MIPA
learning, and research are the first clusters. While cluster 2 is engineering, scientist, and technology.
The conclusion drawn from the results of this mapping is that the development of technology-
integrated e-modules based on the PBL (problem-based learning) learning model is the most widely
developed e-module by researchers in recent years
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PENDAHULUAN

Pada era Society 5.0 manusia dituntut untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dan
tantangan di semua aspek kehidupan dengan memanfaatkan inovasi teknologi dan informasi yang
muncul di era revolusi industry 4.0. Sebagai bentuk antisipasi dimulainya era Society 5.0, pemerintah
melalui Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN) membuat suatu visi yaitu Visi
Indonesia Emas 2045. Visi tersebut merupakan gambaran mengenai wujud Indonesia di tahun 2045
yang memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih baik, kualitas manusia yang tinggi, perekonomian
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yang kuat serta pemerataan keadilan dalam bingkai NKRI yang berdaulat dan demokratis. Agar
tercapai visi Indonesia tersebut maka dibuat 4 pilar pembangunan. Empat pilar tersebut adalah 1)
Pembangunan manusia serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK); 2) Pembangunan
ekonomi berkelanjutan; 3) Pemerataan pembangunan serta 4) Pemantapan ketahanan nasional dan tata
kelola pemerintahan (Bappenas, 2019). Pilar pembangunan manusia serta penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara tersirat membahas mengenai kualitas pendidikan yang
lebih baik.

Kualitas pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh peserta didik dan
lulusan/alumni serta sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Terdapat beberapa faktor yang
menentukan kualitas pendidikan salah satunya adalah kualitas pendidik atau guru (Fajri & Afriansyah,
2019; Pratiwi et al., 2021). Kualitas pendidik menentukan proses berlangsungnya pembelajaran serta
tujuan pembelajaran yang dapat tercapai oleh peserta didik sebagaimana tertuang dalam UU No.14
Tahun 2015 Pasal 1 ayat 1. Berdasarkan Undang-undang tersebut, guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah (Anggraeni, 2019; Nurlin et al., 2019). Menjadi pendidik tidak dapat
dilakukan oleh sembarang orang, diperlukan kompetensi khusus untuk menjadi seorang pendidik.
Kompetensi tersebut adalah pengetahuan materi ajar (Widyaningrum et al., 2019), (Rochman et al.,
2017) keterampilan pedagogik (Akbar, 2021) dan pengetahuan teknologi (Misbahudin et al., 2018;
Pitriana et al., 2020; Zulkefli & Fatin, 2013). Ketiga komponen tersebut mutlak harus dimiliki dan
dikuasai oleh seorang pendidik tak terkecuali bagi pendidik abad 21 (Juanda et al., 2021). Pendidik
abad 21 merupakan seorang pendidik yang berhadapan langsung dengan peserta didik abad 21 atau
generasi Z (Gen-Z) sehingga tuntutan dan tantangan pendidik abad 21 lebih besar. Pendidik abad 21
harus lebih selektif, kreatif dan inovatif dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran karena
peserta didik saat ini tumbuh dan berkembang secara berdampingan dengan teknologi.

Teknologi sangat berperan dalam perubahan semua aspek kehidupan termasuk pendidikan.
Saat ini telah banyak inovasi pendidikan yang lahir akibat teknologi salah satu contohnya adalah
modul ajar atau modul pembelajaran. Modul pembelajaran merupakan satu kesatuan bahan ajar yang
disajikan secara ringkas sebagai media belajar peserta didik secara mandiri (Puspitasari, 2019;
Winatha et al., 2018). Modul pembelajaran telah bertransformasi menjadi modul elektronik atau e-
modul. Saat ini e-modul telah banyak berkembang, tidak hanya berisi tulisan dan gambar melainkan
podcast (Hemilia et al., 2022; Wulandari & Wibowo, 2022) dan video (Anggreini & Permadi, 2021;
D.A et al., 2022; Pramana et al., 2020) sehingga menambah manfaat dan urgensi penggunaan e-modul
sebagai sumber belajar peserta didik. Semakin bervariatifnya e-modul membuat banyak peneliti
tertarik untuk meneliti pengaruh e-modul terhadap hasil belajar peserta didik (Hendri, 2018; Imansari
& Sunaryantiningsih, 2017; Nurhidayati et al., 2018; Siagian, 2021). Namun, belum banyak peneliti
yang memetakan kecenderungan pengembangan e-modul khususnya e-modul pembelajaran MIPA.
Padahal apabila tren pengembangan e-modul MIPA sudah dipetakan, maka akan terlihat gap atau
kesenjangan dalam pengembangan e-modul MIPA selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memetakan tren-tren riset pengembangan e-modul pembelajaran MIPA agar dapat
digunakan oleh peneliti selanjutnya untuk berinovasi dalam menyempurnakan, mengembangkan dan
membuat e-modul berbeda yang lebih baik dari e-modul yang telah dibuat sebelumnya.

METODE

Penelitian ini akan menganalisis artikel-artikel yang terdapat dalam perangkat lunak Publish
or Perish 8 yang merupakan perangkat lunak yang mengambil dan menganalisis kutipan akademik.
Metode ini diadopsi dari penelitian terdahulu (Nasrudin, Rochman, et al., 2021; Nasrudin, Yuningsih,
et al., 2021). Cara kerja dari Publish or Perish 8§ adalah menggunakan berbagai sumber data untuk
menghasilkan kutipan mentah kemudian menganalisis dan menyajikannya dalam berbagai matriks
kutipan (termasuk jumlah artikel, total kutipan dan h-indeks) (Moral-mufoz et al., 2020). Data hasil
Publish or Perish 8 kemudian divisualisasikan ke dalam bentuk overlay dan density menggunakan
VOSViewer. Adapun informasi umum perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini (Azan &
Li, 2022; Bahit et al., 2021)
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Tabel 1. Informasi Umum Perangkat Lunak Penelitian

Perangkat Lunak Versi Terakhir Tahun Pengembang
. . v8.7.4245 (29 Desember Tarma Software Research
Publish or Perish 2022) 2022 Ltd

v1.6.18 (24 Januari

VOSviewer 2022)

2022 Leiden University’s

Pencarian data pada bagian pencarian Publish or Perish 8§ menggunakan kata kunci E-Modul
Pembelajaran MIPA dengan rentang waktu dari tahun 2014 hingga tahun 2022 dengan sumber dari
google schoolar. Google schoolar dipilih berdasarkan pertimbangan bebas biaya dan mayoritas civitas
akademika universitas di Indonesia mengakses google schoolar. Data-data yang diperoleh dari
Publish or perish 8§ kemudian disimpan dalam bentuk Research Information Systems (RIS).

Data RIS yang telah di simpan kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak
VOSviewer. VOSviewer merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk menginterpretasi dan
memvisualisasi bibliometrik (mencakup jurnal, penelitian atau publikasi individu) berdasarkan
bibliografi, kutipan, kutipan bersama dan hubungan penulis.Selain itu VOSviewer juga dapat
memvisualisasi bibliometrik berdasarkan istilah-istilah penting yang diambil dari literatur ilmiah (Gu
et al., 2021).

Output
Pengambilan data Output data Visualisasi data RIS visualisasi dalam
START menggunakan Publish dalam bentuk menggunakan bentuk network, FINISH
of Perish 8 RIS VOSviewer overlay dan
density

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL

Hasil pencarian Publish or Perish 8§ dengan sumber google schoolar menggunakan kata kunci
e-modul pembelajaran MIPA dalam rentang tahun 2014 hingga 2022 menghasilkan data sebanyak
410 artikel dengan tahun yang ada sitasinya sebanyak 8 tahun rata-rata sitasi per tahun adalah 255.75
sedangkan sitasi untuk per artikelnya adalah 4.99.

Citation metrics Help
Publication years: 2014-2022
Citation years: 8(2014-2022)
Papers: 410
Citations: 2046
Cites /year: 255.75
Cites paper: 4.99
Authors fpaper: 2.02
h-index: 22
g-ndex: 37
hl,norm: 15
hl,annual: 1.88
hA-index: 14

Papers with ACC >= 1,2,5,10,20:
174,119,59,24,6

Gambar 2. Citation Metrics E-Modul Pembelajaran MIPA

Hasil pencarian Publish or Perish 8§ kemudian diunduh dalam bentuk RIS untuk diolah
menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Pemetaan berdasarkan data teks. Data diolah berdasarkan
judul dan abstrak dengan metode perhitungan binary. Hasil pemetaan menggunakan VOSviewer
masing-masing dalam bentuk visual network, overlay, dan density.
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Gambar 3. Network Visualization Pengembangan E-Modul Pembelajaran MIPA
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Gambar 4. Overlay Visualization Pengembangan E-Modul Pembelajaran MIPA

Gambar 5. Density Visualization Pengembangan E-Modul Pembelajaran MIPA

PEMBAHASAN

Dalam pengolahan data menggunakan metode binary, jumlah kemunculan sebuah kata/istilah

dibatasi sebanyak 8 kali (dengan asumsi sudah cukup menggambarkan besarnya frekuensi
penggunaan kata/istilah) 2 kluster yaitu kluster 1 dan kluster 2. Berdasarkan gambar 3, hubungan
network dalam pengembangan e-modul pembelajaran MIPA adalah sebagai berikut

1)

2)

Hubungan pada kluster 1

Kluster 1 terdiri dari 3 item yaitu pembelajaran MIPA, PBL (problem base learning) dan
research (penelitian). Hal ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran MIPA pada
pengembangan e-modul menggunakan metode pembelajaran PBL (problem base learning). PBL
merupakan model pembelajaran yang optimal untuk diterapkan dalam pembelajaran MIPA
karena permasalahan (problem) yang nyata dan kontekstual mengharuskan peserta didik
melalukan penyelidikan dan penelitian (research) untuk memperoleh informasi dan solusi dari
permasalahan yang diberikan (Romdoni, 2020) (Nasrudin et al., 2015). Hal tersebut akan melatih
keterampilan berpikir kritis (Yulianti & Gunawan, 2019), pemecahan masalah (Yulistiana &
Setyawan, 2020) dan kemampuan kolaborasi (Nur et al., 2022) sehingga meningkatkan
pengetahuan kognitif, psikomotorik dan afektif peserta didik (Fitria, 2022).

Hubungan pada kluster 2

Kluster 2 terdiri dari 3 item yaitu science (sains), technology (teknologi) dan engineering
(rekayasa). Hal ini menunjukkan bahwa topik atau konten dalam e-modul didominasi oleh topik
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sains. Sains merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan pengamatan,
penyelidikan dan penelitian untuk memeroleh informasi, jawaban dan solusi dari suatu fenomena
ilmiah (Furtak & Penuel, 2019). Sains , teknologi dan engineering merupakan tiga hal yang tidak
bisa dipisahkan satu dengan yang lain karena ketiganya merupakan satu kesatuan. Teknologi
merupakan produk dari sains dan engineering yang digunakan dalam berbagai hal.

3) Hubungan antara kluster

Hubungan antara item pada kluster 1 merujuk pada keterlaksanaan kegiatan pembelajaran
menggunakan e-modul sedangkan hubungan antara item pada kluster 2 merujuk pada konten, isi
atau materi ajar yang terdapat pada e-modul yang dikembangkan para peneliti sebelumnya.
Dengan demikian hubungan antar kluster berdasarkan hubungan network pada gambar 3 adalah
pengembangan e-modul berbasis model pembelajaran PBL dengan topik sains yang terintegrasi
dengan teknologi dan engineering.

Overlay visualization merupakan visualisasi yang menggambarkan jejak atau history
penelitian yang telah dilakukan peneliti beberapa tahun terakhir. Item berwarna kuning
menggambarkan kebaruan pembahasan sedangkan item berwarna biru merupakan item yang telah
lama dibahas. Gambar 4 menunjukkan bahwa penelitian terkait pengembangan e-modul sains dengan
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang hanya berbasis penelitian tanpa disertai masalah yang
kontekstual dan teknologi sudah menjadi bahasan yang telah lama dipelajari dan diteliti beberapa
tahun terakhir. Sedangkan pengembangan e-modul sains dengan keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran memakai model pembelajaran PBL terintegrasi dengan teknologi merupakan bahasan
yang paling mutakhir.

Density visualization adalah visualisasi yang menggambarkan kerapatan atau jumlah
penelitian. Semakin terang warna item pada gambar menunjukkan semakin sering item tersebut
diteliti. Berdasarkan gambar 5, item yang paling sering diteliti adalah pembelajaran MIPA, PBL
(problem base learning) dan research (penelitian) merupakan penelitian yang sudah banyak
dilakukan. Sedangkan pembahasan terkait item sains, teknologi dan engineering merupakan item yang
belum banyak dilakukan dalam pengembangan e-modul sebagai sumber belajar peserta didik.

Visualisasi pemetaan perkembangan e-modul sebagai sumber belajar peserta didik dalam
bentuk network, overlay dan density menjadi indikator bahwa perkembangan dan penyempurnaan
media pembelajaran akan terus terjadi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Modul elektronik yang saat ini dipakai merupakan produk pengembangan dan penyempurnaan dari
modul konvensional. Pada awalnya modul memiliki bentuk fisik seperti buku namun dengan isi
materi dan jumlah halaman yang lebih sedikit (Wila, 2019). Penggunaan modul konvensional juga
sama seperti buku sehingga pengalaman penggunaan modul sama seperti buku. Namun, saat ini
modul telah bertransformasi menjadi modul elektronik yang memiliki beragam fitur tak hanya berisi
gambar namun juga berisi video dan video animasi (Malina et al., 2021), podcast (Hemilia et al.,
2022) dan bahkan di masa yang akan datang e-modul dapat terhubung dengan VR (virtual reality) dan
AR (augmented reality). Oleh karena itu dengan banyak dan beragamnya fitur pada e-modul akan
semakin menambah pengalaman penggunaan e-modul bagi peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemetaan perangkat lunak VOSviewer tren-tren pengembangan e-modul
sebagai sumber belajar MIPA peserta didik berdasarkan metadata dari google schoolar menunjukkan
bahwa tren pengembangan e-modul sebagai sumber belajr MIPA peserta didik adalah pengembangan
e-modul menggunakan metode pembelajaran PBL (problem-based learning). Selain itu
pengembangan e-modul terintegrasi dengan teknologi merupakan tren pengembangan e-modul
terintegrasi dengan teknologi merupakan tren pengembangan e-modul sebagai sumber belajar MIPA
peserta didik dalam kurun waktu 8 tahun.

Penelitian ini hanya memetakan tren-tren pengembangan e-modul sebagai sumber belajar
pada mata pelajaran MIPA. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mata pelajaran lain, tingkat
satuan pendidikan yang spesifik, dan teknologi yang dipakai dalam pengembangan e-modul.
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